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Mukadimah

Dan kawinkanlah orang-orang yvang sendirian di an-
tara kamu, dan orang-orang yang layak dari hamba-
hamba sahayvamu yang lelaki dan hamba-hamba

sahayamu yang perempran. (An-Nur: 32).

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pe-
nyayang., Wahai Allah, limpahkanlah shalawat atas jun-
jungan kami Muhammad Saw., hamba dan rasul-Mu, nabi
yang ummi, dan atas keluarga dan semua sahabatnya. Lim-
pahkanlah keselamatan kepada mercka sebesar keagungan
Dzat-Mu di setiap waktu.

Segala puji bagi Allah yang telah memerintah ham-
ba-hamba-Nya untuk menikah, dan melarang mereka
berbuat zina. Shalawat dan salam semoga tercurah ke ha-
ribaan junjungan kita Muhammad—sang penghulu bagi
semua bangsa—yang pernah bersabda, “Menikahlah kali-
an dan berketurunanlah, karena sesungguhnya aku akan
membanggakan kalian di hadapan umat lain dengan jum-
lah kalian yang banyak”; dan kepada semua keluarganya
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yang baik, para sahabatnya, semua istrinya yang menjadi
Ummahat Al-Mukminin, para tabiin, dan semua orang
yang mengikuti jejak mercka semua hingga Hari Kiamat.

Karena pernikahan adalah salah satu pelindung
terbaik dan pendorong paling kuat ke arah penyucian
diri dari dosa, maka Allah menjadikan pernikahan seba-
gai anugerah dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya yang
beriman, serta menjadikannya sebagai benteng perlindu-
ngan bagi mereka dari godaan setan.

Di antara semua kitab yang menerangkan adab dan
ketentuan syariat seputar pernikahan, yang paling me-
nonjol adalah sebuah kitab yang ditulis oleh Imam Abu
Muhammad Qasim Ibnu Ahmad Ibnu Musa Ibnu Yamun
At-Talidi Al- Akhmasi. Atasberkat rahmat dan pertolongan
Allah, saya ingin menulis sebuah kitab syarah' singkat
yang kiranya dapat menjelaskan kitab tersebut tanpa ha-
rus herpanjang-panjang kata sehingga membosankan, ta-
pi juga tidak terlalu singkat sehingga percuma. Semua itu
saya lakukan dengan harapan agar apa yang saya tulis ini
dapal bermanlaal bagi orang-orang yang pendek akal se-
perti saya, atau mereka yang memiliki pengetahuan seba-
nyak yang saya miliki. Saya memberi judul tulisan ini de-
ngan: Qurratul ‘Uyun bi Syarh Nazham Ibnu Yamun.

Semoga Allah berkenan menjadikan tulisan ini se-
bagai amal yang tidak akan putus oleh maut, tidak akan
hilang ketika ajal menjemput, dengan segala keagungan

1  Kitab yang ditulis sebagai penjelasan dari kitab lainnya.

10



Qurratul ‘Uyun

Rasulullah Saw. yang selalu mendapat limpahan shalawat

dan kedamaian di setiap masa.
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ea® Pasall s
Hukum dan Keutamaan
Menikah

Hukum Menikah

Hukum menikah itu ada lima, yaitu:

Wajib. Menikah wajib hukumnya bagi orang-orang
yang sanggup melakukannya dan khawatir akan mela-
kukan perzinaan jika tidak melakukannya.

Mandub. Menikah mandub (sunnah) hukumnya bagi
orang-orang yang menginginkan keturunan, tapi ti-
dak pernah khawatir akan berbuat zina jika tidak me-
nikah, baik orang yang bersangkutan menginginkan
atau tidak menginginkannya, walaupun pernikahan
dapat membuatnya meninggalkan ibadah-ibadah yang
tidak wajib.

Makruh. Menikah makruh hukumnya bagi orang-orang
yang tidak ingin menikah serta tidak menginginkan

keturunan; dan jika orang yangbersangkutan menikah,
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ternyata pernikahan membuatnya meninggalkan iba-
dah-ibadah yang tidak wajib.

*  Mubah. Menikah mubah hukumnya bagi orang-orang
yang tidak khawatir akan berbuat zina; dan jika orang
vang bersangkutan menikah, pernikahan tidak mem-
buatnya berhenti melakukan ibadah yang lidak wajib.

* Haram. Menikah haram hukumnya bagi orang-orang
vang dapat mendatangkan bahava bagi istrinya, baik
dalam bentuk kelalaian memberikan nafkah lahir mau-
pun batin; atau jika menikah ia justru akan membe-
rikan natkah lewat jalan haram.,

Hukum nikah tersebut juga berlaku bagi kaum pe-
rempuan. Ibnu Arafah menambahkan keterangan berke-
naan dengan hukum menikah yang menjadi wajib bagi
seorang perempuan, yaitu bagi mereka yang tidak mampu
mencari sumber penghidupan bagi dirinya sendiri dan ia
tidak memiliki jalan selain menikah untuk menyelamatkan
hidupnya.

Para ulama berselisih pendapal, manakah gerangan
yang lebih utama antara pernikahan dengan melakukan
ibadah? Jawaban yang paling tcpat atas pertanyaan itu
adalah dengan melakukan keduanya secara bersamaan.
Karena pernikahan bukanlah penghalang bagi pelaksanaan
ibadah.

13



Syekh Imam Abu Mubammad

Rukun Pernikahan
Rukun pernikahan yang harus dipenuhi ada lima, yaitu:

* Adanya seorang suami.

* Adanya seorang istri.

* Adanya seorang wali.

* Adanya mahar,

* Adanya shighah (ucapan ijab dan gabul).

Anjuran Menikah

Berkenaan dengan anjuran unluk menikah, terdapal be-
gitu banyak hadis dan atsar sahabat. Berikut beberapa di
antaranya:

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab Al-Musnad

yang dlsusunuya

3G oy o m}"ism(.}‘ 3385
upjgﬁsmxyégjuum@mas
-6 ?%'& \J_T, 6 N2 6 qﬂav_g_; ST i
)5'- 615 : )6 3 }«5‘- &l 06 éﬁ;'@- Y5
S8 3 GBLAN gl e S5 I8 € uih
B e ) i) iy 2al; S slath

St Kpal \Jagslk,ceﬁ'\ﬁc;-m

Ada seorang laki-laki bernama ‘Akkaf datang meng-
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hadap Rasulullali Saw. Rasulullah bertanya kepada le-
laki itu, “Wahai ‘Akkaf, apakah kau memiliki seorang
istri?” ‘Akkaf menjawab, “Tidak” Rasulullah lalu
bertanya lagi, "Apakah kau memiliki seorang budak
perempuan?” ‘Akkat menjawab, “Tidak.” Rasulullah
berkata lagi, “Sementara kau seorang yang berharta”
‘Akkaf menjawab, “Benar, aku adalah orang yang
berharta.” Rasulullah lalu berkata, “Kalau begitu,
kau salah salu leman selan. Kalau kau seorang Nas-
rani, maka kau salah satu pendeta bagi mereka.
Sesungguhnya pernikahan merupakan salah satu
sunnahku. Seburuk-buruk kalian adalah mereka
yang tidak menikah. Dan sehina-hina orang mati di
antara kalian, adalah mereka yang mati ketika belum

menikah”

Rasulullah Saw. bersabda:

0 iA

7}5&.}3# JH&A?-‘E&MH&\J] :H H.-iiat

-

da..,arl s i) Hasly ol b1 45
'&jd:duﬂfj*ajhw

Wahai sekalian pemuda! Barangsiapa di antara kalian
telah mampu menanggung beban pernikahan, maka
hendaklah segera menikah. Dan barangsiapa telah
mampu menanggung beban pernikahan, hendaklah
segera menikah. Karena pernikahan dapat membuat
pandangan lebih lunduk dan akan membual kema-
luan lebih terjaga. Tapi barangsiapa belum sanggup
melakukannya, hendaklah ia berpuasa karena puasa

akan menjadi perisai baginya.
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Rasulullah Saw. bersabda;

S 4 | il 85 oo IS &8
36 5000 5 165 3 ol 40 D5 b

JU 5o & 967405
“Miskin, miskin, miskin. Seorang laki-laki yang ti-
dak beristri.” Lalu seseorang bertanya, “Wahai Rasu
lullah, walaupun seandainya lelaki itu kaya harta?”

Rasulullah Saw. menjawab, “Ya, walaupun seandainya
lelaki itu kaya harta”

Rasulullah Saw. bersabda:
:J q]l'ilku.em»_.ul{ llnd,ﬁlid J,..B
I - “;_14-" oo el -
JLU ;.,.g ey w{ub
“Miskin, miskin, miskin. Seorang perempuan vang
tidak bersuami” Lalu seseorang bertanva, “Wahai Ra-

sulullah, walaupun seandainya perempuan itu kaya

harta?” Rasulullah menjawab, “Ya, walaupun sean-

dainya perempuan itu kaya harta””

Rasulullah Saw. bersabda:
Barangsiapa dapat menikah tetapi tidak menikah,

maka ia bukanlah termasuk pengikutku.

Rasulullah Saw. bersabda;
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G ) s (S5 8 el 55 )
L;d\ sy A !

Jika seorang laki-laki menikah, sesungguhnya ia te-

lah menyempurnakan setengah dari agama. Maka
hendaklah ia bertakwa kepada Allah dalam menjaga

yang setengahnya lagi.

Rasulullah Saw. bersabda:

gz P sl vmpeodl s wdosss g

Gl Je o Sl 3 Fo5 e
Barangsiapa menikah dengan tujuan agar hatinya
terjaga (dari nafsu), maka patutlah bagi Allah untuk
menolongnya.

Rasulullah Saw. bersabda;

5 gt U Bl o 10 Sl el
Menikah adalah sunnahku. Barangsiapa tidak menyu-
kainya, maka ia bukanlah termasuk pengikutku.

Rasulullah Saw. bersabda:

'..d.!‘l a-_jJ V‘Aﬁ ;{ JKa d'& \j.\uw ll::«-SLJ

Menikahlah kalian dan berketurunanlah, karena se-
sungguhnya aku akan membanggakan banyaknya jum-

lah kalian di hadapan scmua umat (nabi-nabi lain)

pada Hari Kiamat.

Rasulullah Saw. bersabda:
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B . :Ja,.f sl - _.5.:‘3 s o-
Barangsiapa tidak menikah karena takut miskin, ma-

ka ia bukanlah termasuk golongan kita.

Dalam riwayat lain terdapat tambahan untuk hadis

tersebut;
A.E;Jtt,m# de“ilrﬂ‘n‘u %{i’
S s il

Allah akan mengirimkan dua malaikat untuk menu-
liskan di dahi orang tersebut sebagai seseorang vang
menyia-nviakan nikmat Allah; berilah ia berita gem-
bira tentang sedikitnya rezeki!

Rasulullah Saw. bersabda:

A GYy Gl 4 A A A 0
~ -I,..-_ -

Barangsiapa menikah karena Allah atau menikahkan
karena Allah, maka ia berhak atas perlindungan Allah.

Rasulullah Saw. bersabda:

sl Jo aoisdi S el o S8 10

e 4655 Gty R e 5 Ll G S5
il

-t

Keutamaan seseorang yang berkeluarga atas sese-
orang yang membujang adalah laksana keutamaan

seorang vanyg berjihad atas orang yang tidak berjihad.
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Dua rakaat yang dilakukan orang yang berkeluarga
lebih baik daripada delapan puluh dua rakaat yang
dilakukan orang yang membujang.

Menikahi Wanita Salehah

Rasulullah Saw. bersabda:

a2l Sl Gelis ey ﬁéfL..:, o]
Dunia adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kemkmat—

an dunia adalah seorang perempuan yang saleh.

Di dalam riwayat lain, hadis tersebut berbunyi:

3 A I3 frita 1

L}E: lfjJJm:lb)}L\ Lﬂ.c'uu& J-t:.b-j :?‘Lua L..E"I".

sl
Dunia adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmat-
an dunia adalah seorang perempuan yang mendukung

suaminya untuk mengejar akhirat.

Rasulullah Saw. bersabda:

655 e A 156 400 555 i Sl Sl

s Q) Bl el Bl &) dedla

G e e Sk Al e e ?,_m 5
du..-:-n Iw

Setelah ketakwaan kepada Allal, seorang mukmin
tidaklah dapat mengambil manfaat dari sesuatu
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vang lebih baik baginya dibandingkan seorang istri
yang salehah; yang jika ja memerintah istrinya itu,
ia mematuhinya; jika ia melihat istrinva itu, maka ia
menyenangkan baginya; jika ia bersumpah pada istri-
nya itu, maka ia dapat menepatinya; jika ia sedang
pergi meninggalkan istrinya itu, maka ia dapat men-

jaga dirinya scndiri dan harta suaminya.

Rasulullah Saw. bersabda:

- e

& ] - -
d 2 : A 2. o 1pe) 4t.e o
SRR ERIERSS A S zar or
S35 Gy ol N A By Yl g

e S B e E’.,jl R E U I PR
llﬁj'i’_,s-‘ll' ?’Lju Tl cﬂs:-]l-- \al d.ﬁl'l a...‘_!mrl "t"""DJ*

'’
s nijf"i e a;’ pisome S f;ﬁ =2 g
m”"}k%ﬁﬂjaﬂﬁdlyl&;iﬁ
oz ao¥y s g 565 s o) &b 35 4z

il g S aaga
Barangsiapa menikahi seorang perempuan karena
kemuliaannya (status sosialnya), maka Allah akan
menambahkan kehinaan baginya; barangsiapa me-
nikahi seorang perempuan karena hartanya, Allah
akan menambahkan kefakiran baginya; barangsiapa
menikahi seorang perempuan karena kecantikan-
nya, Allah akan merendahkannya; tapi barangsiapa
menikahi seorang perempuan demi menjaga pan-
dangan, melindungi kemaluannya, dan menyambung-
kan hubungan kasih sayang (silaturahmi), Allah akan
melimpahkan berkah kepadanya dengan perempuan
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tersebut dan akan melimpahkan berkah kepada si
perempuan dengannya. Dan sebenarnya seorang pe-
rempuan vang buruk rupa lagi hitam kulitnya tapi
saleh adalah lebih baik.

Rasulullah Saw. bersabda:
O [ PP v (I WO L | S Yt
L@lu?'.‘_; lu.,z:.«.:—l.:?'} luﬁ.ib:J__ .@i n’.‘l‘)Llh li!
- @ - w! -~ - ’__:
A Sop cpdll Sy Sl
Seorang perempuan dinikahi disebabkan empat ala-
san, yaitu: disebabkan hartanya, status sosialnva, ke-
cantikannya, dan ketaatannya. Hendaklah engkau

memilih perempuan yang kuat agamanya agar eng-

kau beruntung.

Rasulullah Saw. bersabda:

Barangsiapa ingin berjumpa Allah dalam keadaan
suci dan tersucikan, hendaknya ia menikah dengan

perempuan-perempuan merdeka.

Rasulullah Saw. bersabda:

3Y3h dadle ds3 o3 ekl Bas "d_“,i

o (3 453, 555 5 <l 53t
Ada empat hal yang mendatangkan kebahagiaan bagi
seseorang, yaitu: memiliki istri yang saleh; memiliki
anak-anak yang berbakti; memiliki teman-teman
vang saleh; dan memiliki sumber penghidupan di ne-

gerinya sendiri,
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Syekh Imam Abu Mubammad

Rasulullah Saw. bersabda;

&= = i
S @ et L .;?}}__E,"" Bl Yoo a# -
e a8l 5 (gpedl (el ld e
Sebaik-baik perempuan di kalangan umatku adalah
mereka yang paling cerah wajahnya dan paling se-

dikit (scderhana) maskawinnya.

Menikahi Wanita Produktif

Salah satu tujuan menikah adalah untuk menjaga kesinam-
bungan generasi dan agar umat manusia tetap eksis di mu-
ka bumi. Karena itu Islam menganjurkan agar para lelaki

menikahi wanita yang produktif atau tidak mandul.

Rasulullah Saw. bersabda;

R fl;‘?..;::lj;I 1_11¢.H'J' d':'f': ':‘,},u ’.c.';,a R
3 ;'LT&;:Y'H ﬁ'<' oKE B2 3305 3903l V3353

asual)
Menikahlah kalian dengan perempuan-perempuan
yang penuh cinta dan subur. Karena sesungguhnya aku

akan membanggakan kalian di hadapan para nabi de-
ngan jumlah kalian yang banyak di Hari Kiamat.

Dalam salah satu riwayat yang lain, pada suatu ke-
tika Rasulullah Saw. pernah bertanya kepada Zaid Ibnu
Tsabit:

“Wahai Zaid, apa kau telah menikah?”

Zaid menjawab, “Belum!”
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Maka Rasulullah bersabda, “Menikahlah agar kau se-
makin dapat menjaga dirimu dari kemaksiatan dibanding-
kan yang tclah kau lakukan sckarang. Tapi jangan sckali-
kali kau menikah dengan lima macam perempuan.”

Zaid menukas, “Siapakah gerangan mereka itu wahai
Rasulullah?”

Rasulullah menjawab, “(Mereka adalah) Asy-Syahba-
rah, Al-Lahbarah, An-Nahbarah, Al-Handarah, dan Al-
Lafut”

Zaid kembali berkata, “Aku sama sekali tidak me-
ngerti apa yang kau ucapkan, wahai Rasulullah!”

Rasulullah lalu bersabda, “Yang kumaksud dengan
Asy-Syahbarah adalah perempuan yang biru kedua ma-
tanya; Al-Lahbarah adalah perempuan yang tubuhnya
tinggi dan kurus; An-Nahbarah adalah perempuan yang
renta dan pantatnya menonjol; Al-Handarah adalah pe-
rempuan yang pendek lagi hina; adapun Al-Lafut adalah
perempuan yang memiliki anak dari lelaki selain dirimu.’

Di dalam salah satu riwayat, pernah seorang laki-laki
datang menemui Rasulullah dan kemudian berkata:

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku menyukai se-
orang perempuan amat rupawan lagi cantik, tapi ia tidak
dapat memiliki anak (mandul). Apakah aku patut meni-
kahinya?”

Rasulullah menjawab, “Tidak!”

Lelaki itu pergi dan kembali lagi mendatangi Rasu-
lullah, dan beliau pun kembali melarang lelaki itu. Tapi
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kemudian lelaki itu kembali mendatangi Rasulullah un-
tuk ketiga kalinya, dan Rasul pun kembali melarangnya
(menikahi si perempuan) dengan berkata padanya, “Meni-
kahlah kau dengan seorang perempuan yang penuh cinta
dan subur. Karena sesungguhnya aku akan membanggakan
kalian dengan jumlah kalian yang banyak”

Keutamaan Membina Rumah Tangga

Dalam sebuah hadis, Rasulullah Saw. bersabda:
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“Nikahkanlah anak-anak lelaki kalian dan anak-anak
perempuan kalian” Seseorang bertanya, “Wahai Ra-
sulullah, ini anak-anak lelaki kami siap untuk kami
nikahkan. Tetapi bagaimana dengan anak-anak pe-
rempuan kami?” Rasulullah menjawab, “Hiasilah me-
reka dengan emas dan perak; baguskanlah pakaian
vang mereka kenakan; dan percantiklah mereka de-
ngan perhiasan agar anak-anak lelaki kalian menyu-
kai anak-anak perempuan kalian.”

Muadz Ibnu Jabal r.a. berkata, “Shalat seorang lelaki
beristri lebih utama daripada empat puluh shalat mereka
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yang lain (tidak beristri).”

Abdullah Ibnu Abbas r.a. berkata, "Menikahlah ka-
lian, karcna satu hari dalam pernikahan jauh lebih baik
daripada ibadah seribu tahun.”

Ibnu Abbas r.a. juga pernah berkata kepada para
bujangan, “Menikahlah kalian, karena sebaik-baik umal
ini adalah vang paling banyak perempuannya.”

Ketika sedang terbaring sakit, Abdullah Ibnu Mas'ud
r.a. berkata, “Nikahkanlah aku, karena sesungguhnya aku
tidak suka menemui Allah dalam keadaan membujang”

Suatu kali, Sufyan Tsauri pernah berkata kepada se-
seorang, “Apakah kau sudah menikah?” Orang itu menja-
wab, “Belum.” Sufyan lalu berkata, “Kami tidak tahu mu-
sibah seperti apa yang akan menimpamu.”

Diriwayatkan bahwa ada seorang ahli ibadah yang
selalu memperlakukan istrinya dengan sangat baik hingga
kematian datang menjemput sang istri. Sepeninggal istri-
nya, ahli ibadah itu lalu ditawari untuk menikah lagi, te-
tapi ia menolak seraya berkata, “Hidup sendirian lebih me-
lapangkan hatiku dan lebih mendorong bagi terwujudnya
hasratku.”

Beberapa waktu kemudian, si ahli ibadah itu berkata,
“Tepat seminggu setelah wafatnya istriku, aku bermimpi me-
lihat seakan-akan pintu-pintu langit terbuka. Kemudian tu-
runlah beberapa orang yang terus melayang di udara secara
beriringan, dan setiap kali salah satu dari orang-orang itu ada
yang turun, maka ia pasti langsung menghampiriku dan ber-
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kata kepada orang yang di belakangnya:

“Ini dia orang yang sial!”

Dan orang yang di belakang itu pun langsung me-
nimpali, “Benar!”

Demikianlah seterusnya orang yang ketiga dan orang
yang keempal juga berkala, “Benar!”

Sungguh, pada saat itu aku takut bertanya kepada
mereka karena sedemikian berwibawanya orang-orang
itu, sampai akhirnya melintaslah orang terakhir dari iring-
iringan itu, yang ternyata adalah seorang pemuda. Aku
langsung berkata kepada pemuda itu, “Wahai pemuda, sia-
pakah gerangan sebenarnya orang sial yang disebut-sebut
oleh orang-orang itu?”

Pemuda itu menjawab, “Engkau!”

Aku bertanya lagi, “Mengapa bisa begitu?”

Pemuda itu menjawab, “Beberapa waktu lalu kami
sehenarnya telah mengangkat amalmu ke tingkat amalan
para pejuang di jalan Allah. Tetapi sejak akhir minggu ini,
kami diperintah untuk meletakkan amalmu bersama amal
orang-orang yang buruk amalnya. Sungguh kami tidak
tahu apa sebenarnya yang telah terjadi.”

Si ahli ibadah itu lalu berkata kepada teman-te-
mannya, “Sekarang nikahkanlah aku!” Maka si ahli ibadah
itu kemudian menikah dengan dua atau tiga orang istri
sampai akhir hayatnya.

Imam Qurthubi dalam bagian Kifab An-Nikah dari
kitab Syarah Shahih Muslim yang ia tulis mengatakan seba-
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gai berikut; Menurut hadis-hadis yang menjadi dalil atas
kuatnya anjuran untuk menikah, atau bahwasanya menikah
adalah sesuatu yang harus Ichih diutamakan, adalah ketika
istri memang dapat menolong (suami) dalam urusan agama,
urusan dunia, tidak banyak menuntut, dan mencintai anak-
anaknya. Adapun di zaman seperli sekarang ini, maka Kila
berlindung kepada Allah dari setan dan kaum perempuan.
Karena demi Allah, yang tidak ada Tuhan melainkan Dia,
di zaman sekarang benar-benar telah dihalalkan gaya hidup
membujang atau menyendiri, bahkan telah terbukti bahwa
sebaiknya kaum perempuan memang ditinggalkan, Tidak
ada daya dan kekuatan melainkan hanya bagi Allah Swt.

Berkenaan dengan pendapat dihalalkannya hidup
membujang (pada zaman semacam ini}, ada keterangan
hadis yang dimuat dalam kitab Awarif Al-Maarif karya
Imam Suhrawardi. Diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Mas-
‘ud r.a., Rasulullah Saw. bersabda:
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“Sungguh kelak akan datang bagi umat manusia se-
buah zaman di mana seseorang vang memegang
ajaran agama akan sulit untuk menyelamatkan aga-
manya, kecuali bagi mereka yang mau berpindah
dari satu dusun ke dusun yang lain, dari satu puncak
gunung ke puncak gunung yang lain, dan dari satu
lubang ke lubang yvang lain, seperti seekor rubah vang
masuk ke dalam lubangnya” Para sahabat bertanya,
"Kapankah gerangan semua itu akan terjadi, wahai
Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Yaitu ketika
sumber penghidupan hanya dapat dicari dengan ja-
lan bermaksiat kepada Allah. Jika zaman itu sudah
benar-benar datang, gaya hidup membujang dapal
dihalalkan” Para sahabat berkata, “Bagaimana
mungkin bisa begitu, wahai Rasulullah, sementara
engkau telah memerintah kami untuk menikah?”
Rasulullah menjawab, “Karena ketika zaman seperti
itu telah datang, kehancuran seseorang justru dapat
terjadi di tangan kedua orangtuanya. Dan jika sese-
orang itu tidak memiliki orangtua, maka kehan-

curannya berada di tangan istri dan anaknya. Dan
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jika seseorang itu juga tidak memiliki istri atau
anak, maka kehancurannya berada di tangan karib
kerabatnya.” Para sahabat lalu bertanya, “Bagaimana
bisa begitu, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab,
“Karena mereka semua selalu menghina orang ter-
sebut disebabkan kemiskinan hingga akhirnya ia
terpaksa memikul sesuatu yang scbenarnya tidak
dapat ia pikul sehingga ia pun mencari penghidupan

dari sumber-sumber yang merusak.”

Dalam kitab yang sama juga dikutip sebuah hadis
yang berbunyi:
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Kelak akan datang pada manusia sebuah zaman
ketika kehancuran seorang lelaki berada di tangan
istrinya, kedua orangtuanvya, dan anaknya yang selalu
menghinanya disebabkan kemelaratannya serta sela-
lu membebaninya untuk melakukan apa-apa yang
berada di luar batas kesanggupannya, sehingga akhir-
nya lelaki itu pun masuk ke dalam lubang yang mem-
bualnya kehilangan kelaalannya, sehingga lelaki itu
pun rusak binasa.
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Hikmah dan Manfaat
Pernikahan

Mendapatkan Keturunan

Manfaat terbesar dari pernikahan adalah lahirnya ketu-
runan. Tetapi pernikahan juga dapat melahirkan malape-
taka, Dan malapetaka yang terbesar dalam sebuah perni-
kahan adalah mencari penghidupan dengan jalan haram.

Tersalurkannya Nafsu Berahi

Abul Abbas Al-Wansyarini menyatakan dalam Mukhtashar
Nawazil Al-Barzali sebagai berikut:

Syekh Abu Bakar Al-Warraq yang amat saleh ber-
kata, setiap syahwat akan membuat hati menjadi
keras, terkecuali syahwat berahi untuk bersanggama,
karena syahwat (jika dilakukan secara halal) justru
dapat membersihkan jiwa. Oleh sebab itu para nabi

selalu melakukan pernikahan.

30



Qurratul ‘Uyun

Dalam sebuah hadis dikatakan:

Ada tiga hal dari dunia kalian yang kusenangi: perem-
puan, wewangian, dan shalat yang menjadi dambaan
hatiku.

Keutamaan Memberikan Nafkah Keluarga

Terdapat beberapa hadis yang berbicara mengenai keuta-
maan mencari nafkah untuk keluarga dengan niat baik

dan dari sumber-sumber yang halal.
Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya di antara sekian banyak macam dosa
terdapat beberapa dosa yang tidak dapat dihapuskan
dengan shalat, puasa, ataupun jihad, tetapi ia dapat
dihapuskan dengan memberikan nafkah kepada ke-

luarga.

Rasulullah Saw. juga bersabda:
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Barangsiapa memiliki tiga anak perempuan, lalu ia
memberi mereka nafkah dan memperlakukan me-

reka dengan baik sampai ketiganya menikah atas izin
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Allah, niscaya Allah akan memberinya surga asalkan
ia tidak melakukan suatu dosa yang tidak dapat
diampuni.

Konon, setiap kali Ibnu Abbas r.a. mendengar hadis
tersebut, ia selalu berkata, “Demi Allah, hadis ini adalah salah
satu hadis yang unik dan paling baik di antara semuanya.’

Rasulullah Saw. bersabda:
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Sebaik-baik dinar yang dinafkahkan oleh seorang
laki-laki adalah dinar vang ia natkahkan untuk ke-
luarganya, dinar yang ia natkahkan untuk binatang
tunggangannya vang ia kendarai dalam jihad di jalan
Allah, dan dinar yang ia nafkahkan untuk sahabat-
sahabatnya di jalan Allah.

Tentang masalah membelanjakan harta demi keba-
ikan ini, Abu Qalabah ra. berkata: “Mulailah dari kelu-
argamu. Adakah seorang laki-laki yang lebih besar paha-
lanya dibandingkan seorang laki-laki yang menafkahi ke-
luarganya yang masih belia yang (bisa jadi) akan berlaku
durhaka kepadanya atau Allah akan mendatangkan man-
faat baginya dan membuatnya kaya dengan anak-anak
itu?”
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Rasulullah Saw. bersabda:
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Jika salah seorang dari kalian ada yang melewati
malam dalam gundah gulana dan sedih karena me-
mikirkan keluarganya, maka hal itu jauh lebih utama
di sisi Allah daripada seribu kali tebasan pedang di
jalan Allah.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Jika ada seorang laki-laki yang menafkahi keluarganya
sambil mengharap pahala, maka nafkah itu menjadi
sedekah baginya.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Tangan di atas lebih utama daripada tangan di bawah.
Mulailah dari mercka yang wajib kau nafkahi, yaitu
ibumu, ayahmu, saudarimu, saudaramu, orang yang

dekat denganmu, dan kemudian orang yang lebih de-
kat lagi denganmu.
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Rasulullah Saw. bersabda:
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Apa saja yang dinafkahkan oleh seorang laki-laki
kepada dirinya, keluarganya, anaknya, dan karib ke-
rabatnya, adalah menjadi sedekah baginya. Apa saja
yang dilakukan sescorang untuk menjaga kehormat-
annya, maka hal itu akan menjadi sedekah baginya.
Apa saja yang dinalkahkan oleh seorang mukmin,
maka Allah akan menanggung penggantiannya dan
akan menjaminnya, terkecuali jika nafkah itu dike-
luarkan untuk sebuah bangunan atau maksiat.

Dalam hadis lain Rasulullah Saw. bersabda:
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Tidaklah ada suatu hari yang pagi harinya mendatangi
seorang hamba melainkan pastilah dua malaikat akan
turun dan kemudian salah satunya akan berkata,
“Wahai Allah, berikanlah pengganti kepada orang
yang suka memberikan nafkah.” Sementara malaikat

yang lain akan berkata, “Wahai Allah, berikanlah
kerusakan kepada orang yang kikir.”
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Rasulullah Saw. bersabda-
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“Barangsiapa menafkahi dua atau tiga orang anak
perempuan, atau dua atau tiga orang saudara perem-
puan, sampai mereka semua dewasa atau ia sendiri
meninggal dunia, maka aku akan bersama orang itu
di surga sebagaimana dua jari ini” Rasulullah Saw.
menunjuk jari telunjuk dan jari tengahnya dan melan-
jutkan, “Dan ia akan mendapatkan pahala seorang
pejuang di jalan Allah yang selalu berpuasa dan
mendirikan shalat malam.” Lalu berkatalah seorang
perempuan, “Apakah juga (bagi yang menafkahi) satu
orang saja, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab,
“Ya, juga (bagi yang menalkahi hanya) salu orang saja.”

Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya pertolongan yang akan datang dari
hadirat Allah sepadan dengan besarnya cobaan.
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Dan sesungguhnya kesabaran yang akan datang
dari hadirat Allah sepadan dengan besarnya balak.
Sesuatu yang pertama kali akan diletakkan di daun
timbangan amal seorang hamba pada Hari Kiamat

adalah nafkah yang ia berikan kepada keluarganya.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Jika dosa seorang hamba terus bertambah, maka
Allah akan mengujinya dengan keluarga yang harus

ia natkahi, dengan tujuan agar si hamba dapat mem-

peroleh ampunan dari amalnya itu,
Rasulullah Saw. bersabda;
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Sesungguhnya Allah menyukai seorang hamba vang
pandai menjaga diri (dari maksiat) atas tanggung ja-

wabnya menafkahi keluarganya.
Rasulullah Saw. bersabda:
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Barangsiapa melewati malam dalam keadaan letih

disebabkan harus mencari nafkah untuk anak-anak-

nya, sesungguhnya ia telah melewati malam dalam

keadaan diampuni dosanya (oleh Allah).

Rasulullah Saw. bersabda:
=
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Barangsiapa mencari kehidupan dunia secara halal
dengan menjaga diri dari meminta-minta, berusaha
untuk menafkahi keluarganya, dan mengasihi tetang-
ganya, niscaya ia akan datang pada Hari Kiamat de-
ngan wajah laksana bulan di malam purnama. Tetapi
barangsiapa mencari kehidupan dunia secara halal
tapi hanya untuk menumpuk harta, menyombongkan
diri di depan orang lain, dan berlaku riya, niscaya

ia akan menghadap Allah pada Hari Kiamat dengan
murka dari-Nya.

Dalam sebuah hadis, Anas r.a, berkata:
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Aku bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah,
manakah yang lebih utama, duduk bersama keluarga
alaukah itikal di dalam masjid?” Rasulullah menja-
wab, “Duduk sesaat bersama keluarga jauh lebih aku
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sukai daripada itikaf di masjidku ini” Aku bertanya
lagi, “Wahai Rasulullah, manakah yang lebih engkau
sukai, nafkah untuk keluarga, ataukah nafkah di jalan
Allah?” Rasulullah menjawab, “Sekeping dirham (pe-
rak) yang dinafkahkan oleh seorang laki-laki kepada
keluarganya lebih aku sukai daripada seribu keping
dinar (emas) yang dinafkahkan di jalan Allah”

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda: “Sesungguhnya
di surga ada beberapa ruangan yang bagian luarnya dapat
terlihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya dapat
terlihat dari bagian luarnya.”

Seseorang bertanya, “Siapakah gerangan para peng-
huni ruangan-ruangan itu, wahai Rasulullah?”

Rasulullah menjawab, “Mereka adalah orang-orang
yang suka memberi makan, mengucapkan kata-kata baik,
terus-menerus berpuasa, gemar menebarkan salam, dan
sering melakukan shalat malam di saat orang lain tidur”

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah
gerangan orang yang sanggup melakukan semua itu?”

Rasulullah menjawab, “Barangsiapa suka mengucap-
kan kata subhanallah, alhamdulillah, la ilaha illallah, allah
akbar, sebenarnya telah mengucapkan kata-kata baik; ba-
rangsiapa suka memberi makan keluarganya, sebenarnya
telah memberi makan; barangsiapa melakukan puasa Ra-
madhan, sebenarnya telah berpuasa terus-menerus; ba-
rangsiapa setiap kali berjumpa dengan saudaranya lalu

mengucapkan salam, sebenarnya telah menyebarkan salam;
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barangsiapa mengerjakan shalat isya dan subuh, sebenar-
nya telah melakukan shalat malam ketika orang lain tidur.
Karena (yang dimaksud) orang lain itu adalah orang-orang
Yahudi, Nasrani, dan Majusi”

Ketaatan Istri

Dikisahkan dalam satu riwayat, seorang laki-laki mendatangi
beberapa sahabat Rasulullah untuk mengadukan tingkah laku
istrinya. Maka masing-masing sahabat pun menyampaikan
apa yang pernah mereka dengar dari Rasullah berkenaan
dengan masalah itu. Para sahabat lalu mengutus orang untuk
menyampaikan hal itu kepada si istri, yaitu Hudzaifah Ibnu
Yaman. Kala itu, Abu Bakar Siddiq berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah bersabda, “Seandainya saja aku boleh
memerintah seseorang untuk bersujud kepada orang lain,
maka aku pasti akan memerintah setiap istri untuk bersujud
kepada suami mereka.”

Umar r.a. juga berkata: Aku pernah mendengar Rasu-

lullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang berani meninggikan suaranya

melebihi suara suaminya, maka ia pasti akan dilaknat

oleh segala yang menerima cahaya matahari, kecuali

jika ia bertobat dari kesalahannya itu.
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Utsman lbnu Affan ra. juga berkata; Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Kalau saja ada seorang istri yang memiliki dunia
seisinya, lalu semua miliknya itu ia berikan kepada
suaminya sembari mengejek suaminya dengan pem-
beriannya, niscaya Allah akan menghapus semua

amalnya dan akan mengumpulkannya bersama Firaun.

Ali Ibnu Abi Thalib ra. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Kalau saja seorang istri memasak kedua buah pa-
yudaranyva lalu ia hidangkan kepada suaminya, se-
benarnya perbuatan itu belum dapat melunasi hak

suami atasnya.

Muawiyah Ibnu Abu Sufyan ra. juga berkata: Aku

pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang mengambil secuil dari harta milik

suaminya, maka baginva dosa tujuh puluh pencuri.

Dan Tamim Ad-Dari r.a. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang berani membantah suaminya
dengan berkata, “Kamu itu kenapa?” maka Allah
lidak akan menerima alasan apa pun yang akan

dikemukakan si istri (atas bantahannya itu) kelak di

Hari Kiamat.

Abdullah Tbnu Abbas r.a. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang memiliki harta lalu suaminya
meminta hartanya itu tapi ia menolak untuk menye-

rahkannya, maka Allah pasti akan menolak membe-
rikan anugerah kepadanya.

Abdullah Tbnu Mas'ud r.a. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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[stri mana pun yang berani berkhianat kepada su-
aminya di dalam rumahnya atau di atas ranjangnya,
maka Allah pasti akan memasukkan ke dalam liang
kuburnya tujuh puluh ular dan kalajengking, vang
akan terus menggigitnya sampai Hari Kiamat tiba.

Amr Ibnu Ash ra. juga berkata: Aku pernah men-
dengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang berkhianat kepada suaminya di
ranjangnya, maka Allah pasti akan memasukkannya

lke dalam neraka serta akan mengeluarkan dari mu-

lutnya nanah dan darah.

Anas ra. juga berkata: Aku pernah mendengar Ra-
sulullah Saw. bersabda:
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[stri mana pun yang berduaan bersama lelaki vang
bukan suaminya tanpa ditemani oleh seorang mah-

ram, maka kelak Allah akan menempatkannya di
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bibir Jahanam dan akan menulis seribu keburukan
dari setiap kata yang diucapkannya.

Abdullah Ibnu Umar ra. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang keluar dari rumahnya tanpa

seizin suaminya, maka semua yang basah dan yang

kering (semua makhluk) pasli akan menguluknya.

Thalhah Ibnu Abdullah ra. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang berkata kepada suaminya, "Aku
tidak pernah sekali pun melihat kebaikan darimu’,

niscaya Allah akan menghapus rahmat-Nya darinya.

Zubair Tbnu Awwam r.a. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun vang selalu disibukkan dengan per-

buatan yang men}rakiti su:amin}'a s:arnpai 51 suami
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menceraikannya, maka Allah akan menimpakan azab
baginya.

Saad Ibnu Abi Waqqash ra. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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[stri mana pun yang membebani suaminya dengan
sesuatu yang tidak mampu dilakukan oleh si suami,

maka Allah pasti akan mengazabnya bersama kaum

Yahudi dan Nasrani.

Saad Ibnu Musayyab ra. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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[stri mana pun yang meminta kepada suaminya se-
suatu yang sebenarnva telah ia ketahui bahwa suami-

nya tidak mampu memenuhinya, maka pada Hari

Kiamat Allah pasti akan menuntutnya agar diper-

panjang masa siksaannya.

Abdullah Tbnu Amr ra. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang bermuka masam ketika berha-
dapan dengan suaminya, maka ia akan menghadapi
Hari Kiamat dengan wajah menghitam, kecuali jika
ia bertobat dan kembali bersikap baik.

Abu Ubaidah Tbnu Jarrah r.a. juga berkata: Aku per-
nah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang membuat suaminya marah pa-
danya disebabkan kezalimannya, atau ia sendiri ma-
rah kepada suaminya, maka Allah lidak akan mene-
rima semua ibadahnya, baik yang wajib maupun

sunnah.

Abdullah Ibnu Mas'nd ra. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw, bersabda:
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“Allah melaknat Al-Musawwifat!” Maka aku bertanya,
“Apakah Al-Musawwifat itu, wahai Rasulullah?” Ra-
sulullah menjawab, “Ia adalah seorang istri yang di-
ajak suaminya ke ranjang (untuk berhubungan seks)
tetapi kemudian ia menunda-nunda dan terus sibuk

tidak memedulikan permintaan suaminya itu sampai

suami tertidur.
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Abu Hurairah r.a. juga berkata: Aku pernah mende-

ngar Rasulullah Saw. bersabda:
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[stri mana pun yang dilalap oleh suaminya lalu ia
enggan tersenyum atau tertawa, niscaya ia tidak akan
pernah dapat melihat surga untuk selamanya kecuali

ia bertobat dan kembali berbuat baik sehingga sua-

minya meridhainya.

Salman Al-Farisi r.a. juga berkata: Aku pernah men-
dengar Rasulullah Saw. bersabda:
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[stri mana pun yang menggunakan wewangian dan

berhias lalu keluar rumah (tanpa seizin suaminya),

maka sebenarnya ia sedang keluar rumah di dalam

murka dan amarah Allah sampai ia pulang.

Bilal Ibnu Hamamah r.a. juga berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun yang melakukan shalat atau puasa
tanpa seizin suaminya, maka semua pahala shalat
dan puasa siistri akan dialihkan kepada suaminya se-

mentara ia sendiri akan menanggung dosa.

Bilal Tbnu Hamamah r.a. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
V3800 Lo 4l L& Y 8 g) Zie! 3h5e) G
< o
came o a e TN L
i S8 hxlllmuu:'
rs R Ol Y b
Istri mana pun vang membual suaminya marah, ma-

ka Allah tidak akan menerima shalat dan puasanya
kecuali jika ia bertobat dan kembali berbuat baik.

Abu Darda’ ra. juga berkata: Aku pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:
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Istri mana pun vang menyebarluaskan rahasia su-
aminya, maka Allah pasti akan mempermalukannya
di Hari Kiamat di depan semua makhluk dan Dia
akan mempermalukannya di dunia sebelum Dia

mempermalukannya di akhirat.

Abu Sa’id Al-Khudri ra. juga berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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[stri mana pun yang menanggalkan pakaiannya di luar
rumah suaminya, maka ia akan menanggung dosa

semua orang mati dan Allah tidak akan menerima

semua ibadahnya, baik yang wajib ataupun sunnah.

Abbas Ibnu Abdul Muthallib r.a. juga berkata: Aku
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Aku sudah mclihat ncraka, dan ternyata kudapati
kebanyakan isinya adalah perempuan. Sungguh itu
sebenarnya bisa lerjadi disebabkan kedurhakaan me-

reka terhadap suami-suami mereka.

Abbas Ibnu Abdul Mulhallib r.a. juga berkata: Aku
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Salah satu tanda keridhaan Allah atas seorang istri

adalah keridhaan suami atas dirinya”
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Memilih Jodoh

Berkenaan dengan memilih jodoh, ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan, di antaranya adalah:
Pilihlah Jodoh yang Seimbang (Kafaah)

Rasulullah Saw. bersabda:
% S g o el s 3, A

Menikah itu seperti (menjadi) budak, maka hendaklah
setiap kalian meneliti di mana ia akan menikahkan pu-
trinya agar jangan sampai ia menikahkan putrinya kecuali

hanya dengan seseorang yang setara dengannya.

Yang dimaksud dengan “setara” adalah “seimbang
dengan” atau “mendckati kualitas™ si putri. Menurut para
ulama, yang dimaksud dengan kafaah di sini adalah ke-
setaraan dalam hal agama (ketaatan), nasab, penampilan

(1sik, kekayaan, dan kehormalan.
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Niatkan Mengikuti Jejak Nabi

Seseorang yang hendak menikah sepatutnya meniatkan
pernikahannya itu demi mengikuti sunnah Rasulullah,
memperbanyak jumlah umat Rasulullah, agar dapat meng-
ayomi istrinya dengan baik, menjaga ketaatan kepada
Allah, dan demi mendapatkan keturunan yang saleh yang
dapal berdoa untuknya. Berkenaan dengan hal ini, Rasu-
lullah bersabda:
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Sesungguhnya semua amalan sesuai dengan niatnya.,
Dan scsungguhnya sctiap orang akan mendapat-
kan {ganjaran) sesuai dengan apa yang telah diniat-

kannya.

Jodoh yang Taat Beragama

Berkenaan dengan calon istri, hendaklah ia terhindar dari
hal-hal yang dapat membatalkan pernikahannya, misal-
nya calon istri masih bersuami atau sedang dalam masa
idah. Seorang calon istri juga harus mengerti kandungan
kalimat syahadat yang pernah ia ucapkan dan memiliki
ketaatan yang memadai.

Karena Rasulullah pernah bersabda:
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Seorang perempuan dinikahi disebabkan harta, ke-
cantikan, nasab, dan ketaatannya. Hendaklah engkau
memilih perempuan yang taat agar engkau berun-
tung.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Barangsiapa menikahi seorang perempuan hanya
karena harta dan kecantikannya, Allah pasti akan

mengharamkan harta dan kecantikannya. Dan ba-

rangsiapa yang menikahi seorang perempuan karena
ketaatannya, maka Allah akan melimpahinya anuge-
rah berupa harta dan kecantikan perempuan itu.

Rasulullah Saw. juga bersabda:
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Janganlah kalian menikah dengan seorang perempu-
an hanya disebabkan kecantikannya. Karena bisa jadi
kecantikan perempuan itu akan menghinakannya.
Seorang perempuan juga tidak layak dinikahi ha-
nya karena hartanya. Sebab bisa jadi hartanya akan
membuatnya sombong. DDan hendaklah kalian men-

cari perempuan yang berakhlak baik.

Di samping itu, Rasulullah Saw. juga bersabda:

51



Syekh Imam Abu Mubammad

b Sl Ly ok oot G bl Vydeatad
Saigy Jie 13T 50 Y 08 9.4 5
u‘l L_..L(-‘-J-,., i’u’i.lk..} _J ab.f-.ﬁ- ;-'LiJll L;-llq J}-‘l

350 810 6 T BE T o5 65 s Ty
“Mintalah perlindungan kepada Allah Swt. dari Al-
Munaffirat” Sahabatbertanya, “Apakah Al-Munaffirat
itu, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “(Yaitu)
pemimpin durjana yang suka merampas hakmu dan
menghalangimu dari hakmu; seorang tetangga jahat
yang kedua matanya suka mengintaimu dan hatinya
senang menelisik dirimu, jika ia melihat kebaikan ia
akan menulupinya, letapi jika melihal keburukan ia
akan menyebarkannya; dan seorang istri yang buruk
perangainya, yang dapat menyebabkan (suaminya)
tumbuh uban sebelum waktunya”

Jodoh yang Produktif dan Perawan

Searang calon istri juga seyogianya bukanlah seorang per-

empuan mandul. Rasulullah pernah bersabda:
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Menikahlah kalian dengan perempuan-perempuan
yang penuh kasih dan subur. Karena sesungguhnya
aku akan membanggakan kalian di hadapan semua
umat. Janganlah kalian menikahi perempuan-perem-
puan yang tua atau mandul. Sesungguhnya anak-

anak muslim vang meninggal dunia ketika masih

kecil akan hernaung di bawah Arsy. Di sana mereka
diasuh oleh Ibrahim sang kekasih Allah, sebagai ayah
mereka, sambil memohon ampunan untuk ayah mere-
ka masing-masing.

Seorang calon istri sebaiknya juga yang masih pera-
wan. Rasulullah bersabda:
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ITendaklah kalian menikahi perempuan-perempuan

perawan. Karena mereka lebih baik mulutnya, lebih

subur rahimnya, dan lebih baik akhlaknya.

Jodoh yang Bukan Kerabat Dekat
Sekaligus Cantik

Seorang calon istri juga sebaiknya bukan dari kalangan kelu-
arga sendiri. Rasulullah pernah bersabda:
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